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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran perkembangan penelitian terkait profil farmakokinetika obat antikanker 

pada kanker payudara menggunakan pendekatan studi bibliometrik. Penelitian ini bertujuan memetakan tren publikasi, jurnal 

inti, kontribusi negara, serta fokus tema penelitian yang berkaitan dengan farmakokinetika terapi kanker payudara. Data 

diperoleh dari basis data PubMed pada rentang tahun 2020 hingga 2025 menggunakan metode pencarian Boolean dengan 

filter free full text serta jenis artikel Systematic Review dan Randomized Controlled Trial. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan tren publikasi tahunan, distribusi negara, dan jaringan 

keterkaitan kata kunci. Hasil analisis menunjukkan tren peningkatan publikasi dari tahun 2020 hingga 2025, dengan jumlah 

publikasi masing-masing sebanyak 1 artikel pada tahun 2020 dan 2021, 2 artikel pada tahun 2022, 7 artikel pada tahun 2023, 

6 artikel pada tahun 2024, dan kembali meningkat menjadi 7 artikel pada tahun 2025. Analisis Hukum Bradford menunjukkan 

bahwa jurnal inti yang paling produktif dalam bidang ini adalah BMC Cancer, Cancer Treatment Reviews, ESMO Open, 

American Journal of Cancer, dan Annals of Translational Medicine. Berdasarkan peta country scientific production, 

kontribusi publikasi tertinggi berasal dari Italia sebanyak 87 publikasi, diikuti Cina sebanyak 74 publikasi, dan Amerika 

Serikat sebanyak 22 publikasi. Analisis kata kunci menunjukkan fokus utama penelitian pada terapi HER2-targeted, 

khususnya trastuzumab deruxtecan, serta keterkaitan erat dengan studi klinis pada pasien perempuan. Kesimpulannya, 

penelitian ini menunjukkan peningkatan tren publikasi farmakokinetika obat antikanker payudara periode 2020–2025, dengan 

fokus utama pada terapi HER2-targeted seperti Trastuzumab deruxtecan, yang menandakan berkembangnya riset antibody-

drug conjugates dalam terapi kanker payudara. 

 

Kata kunci: Antibody-drug conjugate, bibliometrik, farmakokinetika, kanker payudara, trastuzumab deruxtecan 

 

ABSTRACT 

This study aims to provide a comprehensive overview of the development of research on the pharmacokinetic 

profiles of anticancer drugs in breast cancer using a bibliometric approach. The objective of this study was to 

systematically map publication trends, identify core journals, assess country level contributions, and examine 

dominant research themes related to pharmacokinetics in breast cancer therapy. Publications were retrieved from 

the PubMed database covering the period from 2020 to 2025 using Boolean search strategies, with filters applied 

for free full text availability and article types limited to Systematic Reviews and Randomized Controlled Trials to 

ensure the inclusion of highquality evidence. The retrieved records were analyzed using VOSviewer to visualize 

annual publication trends, geographic distribution of research output, and keyword co-occurrence networks. The 

findings demonstrated a progressive increase in publications over the study period, with 1 article published in 

both 2020 and 2021, 2 articles in 2022, 7 articles in 2023, 6 articles in 2024, and a subsequent increase to 7 

articles in 2025. Bradford’s Law analysis identified BMC Cancer, Cancer Treatment Reviews, ESMO Open, 

American Journal of Cancer, and Annals of Translational Medicine as the most productive core journals in this 

research area. Country level analysis indicated that Italy with 87 publications, China with 74 publications, and 

the United States with 22 publications were the leading contributors. Keyword analysis revealed a predominant 

research focus on HER2 targeted therapies, particularly trastuzumab deruxtecan, with strong emphasis on clinical 

pharmacokinetic evaluations in female patients. In conclusion, research on the pharmacokinetics of anticancer 

drugs in breast cancer has expanded substantially in recent years and plays a pivotal role in optimizing therapeutic 

efficacy and safety, particularly in the development of antibody drug conjugates. 
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PENDAHULUAN 

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada perempuan di 

seluruh dunia. Tingginya prevalensi dan angka kematian akibat kanker payudara menjadikan penyakit ini sebagai 

prioritas dalam upaya pengendalian kanker, baik melalui pencegahan, deteksi dini, maupun pengembangan terapi 

yang efektif. Program skrining seperti mammografi telah terbukti mampu menurunkan angka mortalitas melalui 

deteksi penyakit pada stadium awal, sehingga memungkinkan intervensi yang lebih cepat dan optimal 

(Monticciolo et al., 2022). Namun, perbedaan rekomendasi skrining antar negara, termasuk usia awal skrining dan 

interval pemeriksaan, masih menjadi tantangan yang dipengaruhi oleh variasi kebijakan kesehatan dan 

ketersediaan fasilitas layanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penanganan kanker payudara memerlukan 

pendekatan yang menyeluruh, tidak hanya pada tahap deteksi, tetapi juga pada aspek terapi dan pemantauan klinis 

(Monticciolo et al., 2022). 

Perkembangan terapi kanker payudara dalam dekade terakhir menunjukkan pergeseran menuju terapi target 

presisi, khususnya pada subtipe HER2- positif dan HER2-low. Salah satu inovasi yang banyak digunakan dalam 

praktik klinis adalah antibody drug conjugates, seperti trastuzumab deruxtecan, yang dirancang untuk 

meningkatkan selektivitas obat terhadap sel kanker dan mengurangi paparan sistemik terhadap jaringan sehat 

(Modi et al., 2020; Tamura et al., 2019). Studi klinis melaporkan bahwa terapi ini mampu meningkatkan respons 

objektif dan kelangsungan hidup pasien secara signifikan. Meskipun demikian, risiko efek samping seperti 

interstitial lung disease, gangguan gastrointestinal, dan toksisitas hematologi masih menjadi perhatian utama 

dalam penggunaannya (Dowling et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang baik mengenai profil 

farmakokinetika obat sangat diperlukan untuk menentukan dosis yang optimal dan meningkatkan keamanan terapi 

(Modi et al., 2020). 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan terapi target dalam pengobatan kanker payudara, jumlah 

publikasi yang membahas farmakokinetika obat antikanker juga mengalami peningkatan dalam beberapa tahun 

terakhir. Kontribusi penelitian terbesar berasal dari negara-negara dengan kapasitas riset yang tinggi seperti Cina, 

Italia, dan Amerika Serikat (Li J et al., 2023). Namun, hingga saat ini belum banyak kajian yang secara sistematis 

memetakan perkembangan penelitian farmakokinetika obat antikanker payudara, terutama terkait tren 

publikasi, distribusi penelitian, dan fokus tema ilmiah yang berkembang. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

pendekatan analisis yang mampu memberikan gambaran kuantitatif dan menyeluruh mengenai arah penelitian di 

bidang tersebut (Li J et al., 2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

tren publikasi, jurnal inti, kontribusi negara, serta fokus tema penelitian terkait profil farmakokinetika obat 

antikanker pada kanker payudara menggunakan pendekatan studi bibliometrik. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi ilmiah yang mendukung pengembangan penelitian lanjutan, serta menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan klinis yang lebih rasional dan berbasis bukti untuk meningkatkan efektivitas dan 

keamanan terapi kanker payudara. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi bibliometrik untuk menganalisis 

publikasi ilmiah yang membahas profil farmakokinetika obat antikanker pada kanker payudara. Pendekatan bibliometrik 

dipilih karena mampu memberikan gambaran kuantitatif dan sistematis mengenai perkembangan penelitian, pola publikasi, 

distribusi kata kunci, serta hubungan antarpenulis dan topik penelitian dalam bidang farmakokinetika. Penelitian ini tidak 

melibatkan subjek manusia secara langsung, melainkan menggunakan data sekunder berupa publikasi ilmiah. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh artikel ilmiah yang membahas farmakokinetika obat antikanker pada kanker payudara yang 

terindeks dalam basis data PubMed. Sampel penelitian merupakan artikel yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu publikasi 

pada rentang tahun 2020 hingga 2025, tersedia dalam bentuk free full text, serta termasuk dalam jenis artikel 

Systematic Review dan Randomized Controlled Trial. Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, tidak 

membahas aspek farmakokinetika, atau tidak tersedia dalam teks lengkap dikeluarkan dari analisis. 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi tahun publikasi, jurnal penerbit, negara asal publikasi, 

kata kunci penelitian, serta fokus tema farmakokinetika yang meliputi proses absorpsi, distribusi, metabolisme, 

dan ekskresi. Penelitian dilaksanakan pada bulan penulisan artikel dengan lokasi penelitian berbasis daring melalui 
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akses basis data PubMed. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik penelusuran literatur menggunakan metode 

Boolean dengan kombinasi kata kunci breast cancer, HER2-positive breast cancer, HER2-low breast cancer, 

trastuzumab deruxtecan, T-DXd, DS-8201a, HER2-targeted therapy, drug profile, pharmacokinetics, 

pharmacodynamics, efficacy, safety, dan adverse effects. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi diekspor dari 

PubMed dalam format file teks. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak VOSviewer versi 

terbaru untuk melakukan analisis dan visualisasi bibliometrik. Analisis data dilakukan melalui ekstraksi metadata, 

pemetaan tren publikasi tahunan, analisis kontribusi negara dan jurnal, serta analisis keterkaitan kata kunci 

menggunakan metode co- occurrence. Hasil analisis disajikan dalam bentuk peta visual dan deskripsi naratif untuk 

menggambarkan pola dan perkembangan penelitian farmakokinetika obat antikanker payudara. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan kaji etik dari komite etik terkait dan bukti persetujuan etik dilampirkan pada saat 

pengiriman artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis bibliometrik terhadap publikasi yang membahas profil farmakokinetika obat antikanker payudara 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah publikasi dari tahun 2020 hingga 2025. Berdasarkan data pada Tabel 1, 

jumlah publikasi pada tahun 2020 dan 2021 masih relatif rendah, masing-masing sebanyak satu publikasi, 

kemudian meningkat menjadi dua publikasi pada tahun 2022. Peningkatan yang lebih nyata terlihat pada periode 

2023 hingga 2025, dengan jumlah publikasi masing-masing sebanyak tujuh publikasi pada tahun 2023 dan 2025, 

serta sedikit penurunan menjadi enam publikasi pada tahun 2024. Tren ini menunjukkan bahwa dalam tiga tahun 

terakhir terjadi peningkatan minat dan aktivitas penelitian yang signifikan terkait farmakokinetika obat antikanker 

payudara. Secara ilmiah, peningkatan ini dapat dikaitkan dengan berkembangnya terapi target, khususnya pada 

kanker payudara subtipe HER2, yang menuntut pemahaman farmakokinetika yang lebih mendalam untuk 

menjamin efektivitas dan keamanan terapi. 

 

Tabel 1. Jumlah Publikasi Penelitian Farmakokinetika Obat Antikanker pada Kanker Payudara (2020–

2025) 
 

Tahun Jumlah 

2025 7 

2024 6 

2023 7 

2022 2 

2021 1 

2020 1 

 

Distribusi publikasi berdasarkan jurnal menunjukkan pola yang sesuai dengan Hukum Bradford, di mana terdapat 

sejumlah jurnal inti yang mendominasi publikasi dalam bidang ini. Jurnal seperti BMC Cancer, Cancer Treatment 

Reviews, ESMO Open, American Journal of Cancer, dan Annals of Translational Medicine menempati zona inti 

karena menghasilkan jumlah publikasi yang lebih tinggi dibandingkan jurnal lainnya. Dominasi jurnal-jurnal 

tersebut menunjukkan bahwa kajian farmakokinetika obat antikanker payudara banyak dipublikasikan pada jurnal 

yang berfokus pada onkologi klinis dan translasi, sehingga hasil penelitian yang dihasilkan memiliki relevansi 

langsung terhadap praktik klinis. Temuan ini mendukung teori bahwa perkembangan terapi kanker payudara 

modern sangat dipengaruhi oleh integrasi antara penelitian farmakologi dan aplikasi klinis. Analisis sebaran negara 

berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa kontribusi publikasi terbesar berasal dari Italia sebanyak 87 publikasi, 

diikuti oleh Cina sebanyak 74 publikasi dan Amerika Serikat sebanyak 22 publikasi. Negara-negara lain seperti 

Kanada, Spanyol, Argentina, Brasil, dan beberapa negara Eropa serta Asia turut memberikan kontribusi meskipun 

dalam jumlah yang lebih kecil. Pola ini menggambarkan adanya konsentrasi penelitian pada negara-negara dengan 

kapasitas riset yang tinggi, dukungan pendanaan yang kuat, serta akses terhadap fasilitas penelitian dan uji klinis. 

Sebaliknya, rendahnya  kontribusi  dari  beberapa  wilayah menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 



JURNAL KESEHATAN TERPADU Vol. 10 (1): 26-32 

ISSN: 2549-8479, e-ISSN: 2685919X 

 

 

29 

 Jurnal Kesehatan Terpadu – Maret 2026 

global yang berpotensi memengaruhi pemerataan penerapan hasil riset farmakokinetika dalam praktik klinis. 

 

Tabel 2. Peta Kontribusi Negara dalam Publikasi Penelitian Farmakokinetika Obat Antikanker 

pada Kanker Payudara 

Negara Jumlah 

Italy 87 

China 74 

USA 22 

Canada 18 

Spain 17 

Argentina 9 

Btazil 8 

Belgium 7 

Iindia 7 

Ireland 7 

Pakistan 5 

France 4 

Germany 3 

Netherlands 2 

Pprtugal 2 

Slovenia 2 

Switzerland 2 

Austria 1 

Georgia 1 

Romania 1 

Serbia 1 

Hasil analisis jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 

memperlihatkan keterkaitan yang kuat antar topik penelitian dalam bidang kanker payudara. Kata kunci “humans” 

dan “female” berada pada posisi sentral, yang menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada studi 

klinis yang melibatkan pasien perempuan. Klaster kata kunci yang berkaitan dengan “breast neoplasms”, “receptor 

erbb-2”, dan “ado-trastuzumab emtansine” mencerminkan fokus penelitian pada terapi HER2-positif, sedangkan 

klaster yang memuat kata kunci “immunoconjugates”, “trastuzumab deruxtecan”, dan “camptothecin” 

menunjukkan arah penelitian terkini yang menekankan pengembangan antibody- drug conjugates. Temuan ini 

menegaskan bahwa penelitian farmakokinetika memiliki peran penting dalam  mendukung  personalisasi  terapi  

melalui pemahaman karakteristik absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi obat, khususnya pada 

penggunaan terapi HER2-targeted. 

 
Gambar 1. Jaringan kata kunci (keyword co- occurrence network) 
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Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, tren publikasi penelitian farmakokinetika obat antikanker pada 

kanker payudara menunjukkan peningkatan dalam kurun waktu 2020 hingga 2025 sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. Jumlah publikasi relatif rendah pada awal periode, yaitu masing-masing satu publikasi pada tahun 2020 

dan 2021, kemudian meningkat menjadi dua publikasi pada tahun 2022. Peningkatan yang lebih signifikan terlihat 

pada tahun 2023 dan 2025 dengan masing-masing tujuh publikasi, meskipun terjadi sedikit penurunan pada tahun 

2024 (Li J., et al 2023). Pola ini menunjukkan meningkatnya perhatian peneliti terhadap aspek farmakokinetika 

seiring dengan berkembangnya terapi target dan kebutuhan akan optimalisasi dosis serta keamanan penggunaan 

obat antikanker payudara. Secara teoritis, peningkatan ini berkaitan dengan pergeseran paradigma terapi kanker 

menuju pengobatan presisi yang menuntut pemahaman farmakokinetika secara lebih mendalam (Modi et al., 

2020). 

Distribusi publikasi berdasarkan jurnal menunjukkan adanya konsentrasi pada sejumlah jurnal inti 

sebagaimana dijelaskan oleh Hukum Bradford. Jurnal BMC Cancer, Cancer Treatment Reviews, ESMO Open, 

American Journal of Cancer, and Annals of Translational Medicine menjadi sumber utama publikasi dalam bidang 

ini. Dominasi jurnal-jurnal tersebut mengindikasikan bahwa penelitian farmakokinetika obat antikanker payudara 

banyak dipublikasikan pada jurnal yang berfokus pada onkologi klinis dan translasi Hal ini mencerminkan eratnya 

keterkaitan antara penelitian farmakokinetika dengan aplikasi klinis, terutama dalam mendukung pengambilan 

keputusan terapeutik dan pengembangan terapi target berbasis bukti ilmiah (Modi et al., 2020). 

Analisis peta kontribusi negara sebagaimana disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa Italia, Cina, dan Amerika 

Serikat merupakan negara dengan jumlah publikasi tertinggi. Tingginya kontribusi dari negara-negara tersebut 

mencerminkan kapasitas riset yang kuat, dukungan pendanaan yang memadai, serta keterlibatan aktif dalam uji 

klinis obat antikanker, khususnya terapi HER2-targeted. Negara lain seperti Kanada dan Spanyol juga 

menunjukkan kontribusi yang cukup berarti, sementara negara-negara dengan jumlah publikasi lebih rendah 

mencerminkan adanya kesenjangan penelitian global. Kesenjangan ini berpotensi memengaruhi pemerataan 

penerapan hasil penelitian farmakokinetika dalam praktik klinis, terutama di negara dengan keterbatasan sumber 

daya (Dowling et al., 2023). 

Hasil pemetaan kata kunci menggunakan VOSviewer menunjukkan adanya beberapa klaster utama yang 

menggambarkan fokus penelitian farmakokinetika obat antikanker payudara. Klaster yang dominan berkaitan 

dengan istilah “breast neoplasms”, “receptor erbb-2”, dan “female”, yang menandakan bahwa penelitian sebagian 

besar berfokus pada pasien perempuan dengan kanker payudara subtipe HER2. Selain itu, munculnya kata kunci 

seperti “trastuzumab deruxtecan”, “immune conjugates”, dan “antibody-drug conjugate” menunjukkan 

pergeseran fokus penelitian ke arah pengembangan dan evaluasi terapi target generasi baru. Dari perspektif 

farmakokinetika, fokus ini menegaskan pentingnya pemahaman proses absorpsi, distribusi, metabolisme, dan 

ekskresi dalam mendukung personalisasi terapi serta meminimalkan risiko toksisitas. (Tamura et al., 2019). 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa penelitian farmakokinetika obat 

antikanker payudara berkembang seiring dengan kemajuan terapi target dan meningkatnya kebutuhan akan 

strategi pengobatan yang lebih aman dan efektif. Meskipun jumlah publikasi meningkat, integrasi hasil penelitian 

farmakokinetika ke dalam pengambilan keputusan klinis masih memerlukan penguatan, khususnya melalui 

kolaborasi lintas negara dan penelitian translasi. Dengan demikian, studi bibliometrik ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai arah dan fokus penelitian yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian 

lanjutan serta optimalisasi terapi kanker payudara berbasis bukti (Dowling et al., 2023) 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa riset mengenai farmakokinetika obat antikanker pada kanker payudara 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam lima tahun terakhir, seiring dengan berkembangnya terapi target presisi. 

Hasil analisis bibliometrik mengindikasikan bahwa publikasi didominasi oleh hasil analisis menunjukkan bahwa tren 

penelitian farmakokinetika obat antikanker payudara periode 2020–2025 mengalami peningkatan, dengan fokus utama 

pada terapi HER2-targeted pada subtipe HER2-positif dan HER2-low, terutama terkait pengembangan antibody-drug 

conjugates (ADC) seperti trastuzumab deruxtecan dalam praktik klinis. Kontribusi publikasi terbesar berasal dari 

negara- negara dengan kapasitas riset yang kuat, yaitu Italia, Cina, dan Amerika Serikat, yang sekaligus mencerminkan 

adanya kesenjangan penelitian antar wilayah. Pemetaan kata kunci menunjukkan bahwa fokus penelitian tidak hanya 
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terbatas pada efektivitas klinis, tetapi juga menekankan pemahaman mendalam terhadap profil farmakokinetika yang 

meliputi proses absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi sebagai dasar penentuan dosis yang optimal dan 

peningkatan keamanan terapi. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi data farmakokinetika dalam 

pengembangan terapi kanker payudara yang lebih personal, efektif, dan minim efek samping. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan penelitian translasi dan kolaborasi lintas negara untuk memperkuat penerapanhasil 

farmakokinetika dalam pengambilan keputusan klinis. 
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